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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Secara umum fungsi manajemen pada setiap kegiatan pada dasarnya 

sebagaimana ditulis oleh George R Terry adalah berupa perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan 

pengendalian (controlling) atau sering dikenal sebagai POAC. Fungsi 

manajemen tersebut diadakan dimaksudkan agar semua usaha yang dilakukan 

oleh setiap unsur dalam organisasi terdapat kesamaan gerak sehingga sasaran 

organisasi dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan. 

 Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali 

dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu tertentu dengan sumber daya 

yang terbatas dan di tuntut untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan sesuati 

waktu, mutu dan biaya dilokasikan. Dalam rangkaian kegiatan tersebut, 

terdapat suatu proses yang mengolah sumber daya proyek menjadi suatu hasil 

kegiatan yang berupa bangunan. Proses yang terjadi dalam rangkaian kegiatan 

tersebut tentunya melibatkan pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Sumber daya merupakan faktor penentu dalam 

keberhasilan suatu proyek kontruksi. 

Proyek pada umumnya memiliki batas waktu (deadline), artinya proyek 

harus diselesaikan sebelum atau tepat pada waktu yang telah ditentukan. 

Namun pada kenyataannya di lapangan, suatu proyek tidak selalu berjalan 

sesuai dengan penjadwalan yang telah dibuat. Ada banyak faktor yang 

mengakibatkan hal tersebut terjadinya salah satu yang paling sering terjadi 

adalah karena turunnya hujan yang mengakibatkan proses kegiatan konstruksi 

harus ditunda. Keterlambatan waktu proyek yang terjadi selama pelaksanaan 

konstruksi dapat menjadi masalah besar untuk kontraktor, karena pada pihak 

owner pasti sangat tidak menginginkan terjadinya keterlambatan pada proyek. 
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Maka disini kontraktor dituntut untuk mengatur strategi agar proyek dapat 

selesai sesuai atau sebelum jadwal yang telah disepakati. 

 Keterlambatan waktu proyek merupakan suatu peristiwa yang selalu 

terjadi pada setiap proyek. Keterlambatan pada proyek akan berakibat pada 

kemunduran waktu dimana akan mengurangi keutungan yang telah 

ditargetkan oleh kontraktor yang menangani proyek tersebut. Keterlambatan 

waktu juga dapat disebabkan oleh buruknya  manajemen proyek yang 

diterapkan dan juga kesalahan-kesalahan sumber daya manusia di dalamnya. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Praboyo (1999) menyebutkan faktor–

faktor penyebab keterlambatan proyek yaitu gambar dan spesifikasi yang tidak 

lengkap,adanya perubahan perencanaan selama proses pelaksanaan,manajerial 

yang buruk dalam organisasi kontraktor, rencana kerja yang tidak tersusun 

dengan baik, kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjaan dan menurut Andi 

et al. (2003) faktor yang potensial mempengaruhi keterlambatan proyek yaitu 

tenaga kerja (keahlian tenaga kerja, kedisiplinan tenaga kerja, motivasi kerja 

para pekerja,angka ketidak hadiran, ketersediaan tenaga kerja, komunikasi 

antara tenaga kerja dan badan pembimbing), bahan(pengiriman bahan, 

ketersediaan bahan, kualitas bahan, peralatan, ketersediaan peralatan, kualitas 

peralatan), karakteristik tempat, akses ke lokasi proyek, manajerial, 

pengawasan proyek, perubahan desain, komunikasi antara konsultan dan 

kontraktor,komunikasi antara kontraktor dan pemilik, keuangnan, faktor 

lainnya, intensitas curah hujan, kondisi ekonomi, kecelakaan kerja. 

Ervianto (2004) menyatakan pengertian dari keterlambatan (delay) 

sehubungan dengan konstruksi adalah sebagian waktu pelaksanaan yang tidak 

dapat dimanfaatakan sesuai dengan rencana, sehingga menyebabkan beberapa 

kegiatan yang mengikuti tertunda atau tidak dapat diselesaikan tepat sesuai 

jadwal yang direncanakan. keterlambatan proyek konstruksi erat kaitannya 

dengan waktu atau rencana kerja, keterlambatan terjadi mana kala item 

pekerjaan tidak dapat diselesaikan sesuai dengan rencana kerja yang disusun 

dan disepakati para pihak sebagaimana tertuang dalam kontrak. 

Proyek pembangunan akses jalan wisata mandeh-1 tersebut  dibangun oleh 

PT.Lubuk Minturun Konstruksi Persada yang berlokasi di Tarusan, Pesisir 
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Selatan mengalami keterlambatan pelaksanaan. Dari proyek ini direncanakan 

akan selesai pada periode 31 Desember 2017. Tetapi pada kenyataannya 

proyek tersebut selesai pada bulan febuari 2018. 

Penyebab keterlambatan disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

keterlambatan pengiriman material, Akses ke lokasi yang sulit, Kurangnya 

koordinasi antar pemilik proyek dengan konsultan maupun konsultan dengan 

kontraktor, Perubahan item pekerjaan, dan masih banyak lagi faktor lain yang 

harus di uji. 

 

Dari uraian di atas, penulis mencoba mengangkat masalah ini sebagai bahan 

untuk pembuatan tugas akhir dengan judul “Analisa  Penyebab Keterlambatan 

Pembangunan Pada Pekerjaan Proyek Pelaksanaan  Jalan Akses Wisata 

Mandeh-1.” 

 

1.2     Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas, untuk mempermudah dalam melakukan 

penelitian maka dibuat pertanyaan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keterlambatan pekerjaan 

pembangunan jalan akses wisata mandeh-1.  

2. Faktor-faktor apa yang paling dominan mempengaruhi 

keterlambatan?  

 

1.3    Tujuan Penulisan 

   Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah : 

1. Mengindentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan 

pada pembangunan jalan akses wisata mandeh 1. 

2. Untuk mengetahui faktor yang sangat mempengaruhi keterlambatan 

proyek pembangunan jalan akses wisata mandeh 1. 
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1.4   Batasan Masalah 

Dalam menulis tugas akhir, penulis membatasi permasalahan sesuai dengan 

kemampuan teknis maupun teoritis, sehingga mengharapkan hasil yang lebih 

aktual dan terarah. Batasan yang dimaksud dalam tugas akhir adalah : 

 

1. Responden adalah kepada orang khusus yang melaksanakan 

pekerjaan di proyek akses jalan wisata mandeh-1. 

2. Hanya membahas penjadwalan waktu pada proyek pekerjaan 

pembangunan akses jalan wisata mandeh-1. 

  

1.5      Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab. 

Secara garis besar sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 

 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang pemilihan judul, 

batasan masalah, tujuan penulisan, pembatasan masalah, manfaat 

penulisan, serta sistematika penulisan. 

 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka, landasan teori yang 

mencangkup umum tentang keterlambatan pelaksaanaan pekerjaan  

yang meliputi aspek manajemen proyek,jenis-jenis keterlambatan 

proyek, pada pembangunan jalan akses wisata mandeh 1. 

 

BAB III :  METODOLOGI PEMBAHASAN 

  Pada bab ini akan diuraikan mengenai data-data proyek  yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan penelitian tersebut. 
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BAB IV :  ANALISA DAN PERHITUNGAN 

  Menganalisa hasil penelitian terhadap keterlambatan waktu 

pekerjaan, berupa menganalisa data awal perencanaan proyek, 

membuat kuesioner. 

 

BAB V :  PENUTUP 

  Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran dari 

hasil analisa dan penelitian. 
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